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ABSTRAK 

Siprianus Veritas Ferdinando, 221158. 
Masyarakat Etnik Krowe di Desa Pogon, Perbandingan dengan Teologi 
Sakramen Perkawinan Gereja Katolik dan Relevansinya Bagi Karya Pastoral 
Gereja. 

 
Penulisan tesis ini bertujuan untuk: (1) memaparkan sekilas  mengenai 

masyarakat Desa Pogon Krowe dan mengulas makna upacara  yang 
terdapat di dalamnya; (2) menjelaskan secara komprehensif pandangan Gereja 
Katolik tentang perkawinan dan teologi sakramen perkawinan; (3) menguraikan 
perbandingan makna upacara dengan teologi perkawinan Gereja 
Katolik dan menjelaskan relevansi bagi karya pastoral Gereja. 

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kuantitatif 
dengan mengadakan wawancara langsung di lapangan tentang upacara 
wua. Penulis juga mengeksplorasi sumber-sumber seperti artikel, buku-buku, 
kamus, dokumen-dokumen Gereja dan jurnal  untuk mengkaji secara mendalam 
tentang dan teologi perkawinan Gereja.  

Berdasarkan hasil kajian ditemukan beberapa hal berikut. 1) Upacara 
merupakan salah satu tahapan dalam ritus perkawinan adat mulia kawit 

gete pada masyarakat Desa Pogon Krowe. menegaskan tentang 
persatuan relasi cinta kasih antara laki-laki dan perempuan. Upacara ini juga 
dipahami sebagai perwartaan kepada masyarakat bahwa kedua pasangan sudah sah 
terikat oleh janji perkawinan secara adat dan secara sakramental. Inti upacara 

ialah atraksi pemotongan pisang ( ) dan pinang (wua) yang menjadi 
simbol laki-laki dan perempuan dan memiliki makna kesuburan, kesetaraan 
martabat, kesucian, dan cinta kasih laki-laki dan perempuan menurut masyarakat 
Desa Pogon. 2) Dasar refleksi teologi perkawinan Gereja Katolik terletak pada tata 
penciptaan dan penebusan. Tata penciptaan menjelaskan tentang kesatuan laki-laki 
dan perempuan serta amanat Allah untuk mengembangkan keturunan dalam kisah 
penciptaan. Sementara itu tata penebusan perkawinan ditegaskan sebagai bentuk 
perjanjian baru yaitu gambaran relasi cinta kasih antara Kristus dan Gereja-Nya 
yang tidak pernah berakhir, maka perkawinan antara orang-orang yang dibaptis 
adalah sakramen karena membawa keselamatan. 3) Bertolak dari hasil 
perbandingan terdapat kesamaan dan perbedaan antara makna dan 
teologi perkawinan Gereja Katolik. Kesamaan antara keduanya terletak pada makna 
kesuburan atau berketurunan, kesetaraan martabat laki-laki dan perempuan dan 
cinta kasih suami dan isteri. Perbedaan antara keduanya terletak pada 
ketidaksesuaian makna dan refleksi teologis perkawinan tentang perjanjian, 
kesetiaan, dan kesucian perkawinan. Meskipun demikian perbandingan antara 
keduanya memiliki relevansi bagi pastoral katekese perkawinan dan kemungkinan 
inkulturasi. Keduanya penting untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani dan 
membantu umat untuk memahami bahwa di dalam budaya juga terdapat nilai-nilai 
dan makna-makna yang sesuai dengan ajaran teologi perkawinan Gereja Katolik 
serta melestarikan upacara  
Kata kunci: Masyarakat Krowe Desa Pogon, , kawit gete, 
Sakremen perkawinan, tata penciptaan, tata penebusan.  
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ABSTRACT 

Siprianus Veritas Ferdinando, 221158. The Meaning of the Ro'a Mu'u Wua 
Ceremony from the Krowe Ethnic Community in Pogon Village, Comparison 
with  Sacrament of the Catholic Church and Its 
Relevance for the Church's Pastoral Work. Thesis. Postgraduate Program, 
Theological Study Program with Contextual Approach, Ledalero Institute of 
Philosophy and Creative Technology. 2024. 

The writing of this thesis aims to: (1) give a glimpse of the people of Pogon 
Krowe Village and review the meaning of the ro'a mu'u wua ceremony contained 
in it; (2) comprehensively explain the Catholic Church's view on marriage and the 
theology of the sacrament of matrimony; (3) elaborate on the comparison of the 
meaning of the ro'a mu'u wua ceremony with the theology of marriage of the 
Catholic Church and explain its relevance for the pastoral work of the Church. 

The method used in writing this thesis is a quantitative method by 
conducting direct interviews in the field about the ro'a mu'u wua ceremony. The 
author also explores sources such as articles, books, dictionaries, Church documents 
and journals to study in depth the rite of ro'a mu'u wua and the theology of 
matrimonial Church.  

Based on the results of the study, the following were found. 1) The ro'a mu'u 
wua ceremony is one of the stages in the noble traditional marriage rite kawit gete 
in the people of Pogon Krowe Village. Ro'a mu'u wua affirms the union of loving 
relations between men and women. This ceremony is also understood as a 
proclamation to the community that the two couples are legally bound by marriage 
vows customarily and sacramentally. The essence of the ro'a mu'u wua ceremony 
is the attraction of cutting banana (mu'u) and areca nut (wua) which are symbols of 
men and women and have the meaning of fertility, equality of dignity, purity, and 
love of men and women according to the people of Pigon Village. 2) The basis of 
reflection on the theology of marriage of the Catholic Church lies in the system of 
creation and redemption. The creation system describes the unity of male and 
female and God's commission to develop offspring in the creation story. While the 
redemptive system of marriage is affirmed as a form of the new covenant that 
depicts the never-ending relationship of love between Christ and His Church, 
marriage between baptized persons is a sacrament because it brings salvation. 3) 
Based on the results of the comparison, there are similarities and differences 
between the meaning of ro'a mu'u wua and the theology of marriage of the Catholic 
Church. The similarity between the two lies in the meaning of fertility or offspring, 
the equality of dignity of men and women and the love of husband and wife. The 
difference between the two lies in the discrepancy in the meaning and theological 
reflection of marriage on the system of covenant, fidelity, and sanctity of marriage. 
Nonetheless, the comparison between the two has relevance for pastoral catechesis, 
marriage and the possibility of inculturation. Both are important for instilling 
Christian values and helping people to understand that in culture there are also 
values and meanings that are in accordance with the teachings of the theology of 
marriage of the Catholic Church and preserve the ceremony of ro'a mu'u wua. 
Keywords: Krowe community of Pogon village, Ro'a Mu'u Wua, kawit gete, 
Marriage sacrement, creation system, redemption system.  
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